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Pendahuluan: Komplikasi yang berdampak terhadap kematian pada ibu selama masa nifas adalah terjadinya sepsis puerperalis, infeksi dan perdarahan, pemantauan pada masa nifas sangat penting agar dapat memberikan pertolongan segera mungkin. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan dukungan suami dengan tingkat kepatuhan kontrol ibu nifas di wilayah Puskesmas Kalipare Kabupaten Malang. Metode: Penelitian menggunakan desain study correlation dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu nifas yang berada di desa Arjosari wilayah kerja Puskesmas Kalipare sebanyak 50 ibu, menggunakan teknik Purposive Sampling, dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel independent adalah dukungan suami, variabel dependent adalah tingkat kepatuhan kontrol. Pengambilan data menggunakan kuesioner, skala data ordinal. Analisis menggunakan uji spearman rank correlation (alpha 0,05). Hasil: Hasil penelitian didapatkan mayoritas responden (86.7%) memiliki dukungan positif, dan sebagian besar responden (64.4%) patuh dalam kontrol ibu nifas. Uji spearman rank correlation menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan tingkat kepatuhan kontrol ibu nifas (p = 0.000 < 0,05 maka H0 ditolak), (r hitung) -0,528, maka kekuatan korelasi kedua variabel sedang. Kesimpulan: dukungan suami memiliki peran penting dalam membantu ibu nifas mematuhi kontrol selama masa nifas, dan hal ini dapat berdampak pada kesehatan ibu.
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